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ABSTRACT

Revised 02 Agustus 2024 This reason, this research aims: 1) To develop Eubacteria practicum E-module in class X
Accepted 20 Agustus 2024 SMAN 3 Kefamenanu, 2) To determine the feasibility of Eubacteria practicum E-module in
Published 30 Agustus 2024 class X SMAN 3 Kefamenanu.

This research uses the Research and Development (R&D) method using 3 important
stages consisting of: 1) Preliminary study 2) model development stage, 3) evaluation or
testing stage. Data was obtained from material expert validation and media expert
validation followed by trials with to Biology subject teachers and students. Trials to two
teachers of Biology subjects as respondents and trials to students consisted of limited trials
or groups of 5 students and small group trials of 20 students.

The results of this development research are as follows: 1) Eubacteria practicum E-module
which was developed into teaching materials that are suitable for use by Biology subject
teachers and students of SMAN 3 Kefamenanu, 2) E-modules are declared suitable for
use as teaching materials with data obtained from 95.00% material expert validation and
91.57% media expert validation with eligibility criteria declared very suitable for use as
teaching materials. Based on validation from material experts and media experts, then the
Eubacteria practicum E-module was tested on teachers of Biology subjects and students
of SMAN 3 Kefamenanu. The results of the trial of Biology subject teachers on respondent
1 with a percentage of 96.00%, while the percentage of respondent 2 was 92.00%. The
results of the trial were limited to 88.40%, while the small group trial was 87.10%. Thus,
the results of trials for teachers of Biology subjects and students of grade X SMAN 3
Kefamenanu were declared very suitable for use as teaching materials.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini menjadi tantangan bagi mutu
pendidikan di abad ke-21 (Hadisaputra et al., 2019). Dalam menghadapi dan memenuhi
kebutuhan pendidikan, maka diperlukan pengembangan dalam model, metode dan media
pembelajaran. Keadaan yang sangat dinamis seperti saat ini, membutuhkan sebuah inovasi dan
kreatifitas, sehingga pembelajaran menjadi lebih berwarna (Baloran, 2020; Karademir et al.,
2019). Salah satu solusi untuk tantangan saat ini adalah literasi sains (Masithah et al., 2022).
Pembelajaran IPA termasuk dalam pembelajaran sains yang harus ditanamkan pada siswa,
karena melalui pembelajaran sains siswa dapat bersikap dan berfikir secara ilmiah dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya (Efendi et al., 2021).

Menurut hasil survey PISA (Programme for International Student Assessment)
menunjukan peringkat literasi sains di Indonesia setiap tiga tahun sekali. Hasil PISA untuk
Indonesia Pada tahun 2000 Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari 41 negara. Pada tahun
2003, menduduki peringkat ke-38 dari 40 negara. Pada tahun 2006 menduduki peringkat ke-
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50 dari 57 negara. Pada tahun 2009 menduduki peringkat 60 dari 65 negara. Pada tahun 2012,
menduduki peringkat ke-54 dari 65 negara. Pada tahun 2015, menduduki peringkat ke-62 dari
69 negara (OECD, 2013). Sementara hasil survey PISA yang baru-baru ini diterbitkan, tahun
2018 menyatakan bahwa literasi sains Indonesia menempati urutan ke-70 dari 78 negara
(OECD, 2019). Rendahnya literasi sains siswa Indonesia salah satunya disebabkan karena
metode pembelajaran IPA yang digunakan guru bersifat konvensional, dengan model
pembelajaran langsung (direct instruction), yaitu guru mendominasi jalannya pembelajaran,
dimana siswa cenderung pasif dan hanya menerima informasi dari guru, sehingga pembelajaran
IPA menjadi membosankan dan kurang bermakna (Violadini dan Mustika, 2021; Widiastulti,
2020). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya perlu melakukan terobosan baru
yaitu dibutuhkan bahan ajar yang menarik minat siswa untuk belajar. Bahan ajar adalah bahan
yang disusun secara sistematis dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan
menggambarkan kompetensi yang akan dikuasai peserta didik, misalnya, buku pelajaran,
handout, LKS, modul, market, bahan ajar audio dan bahan ajar interaktif lainya (Laksana et
al., 2016; Lawe et al., 2019; Murod et al., 2021). Salah satu bahan ajar yang dikemas secara
sistematis yang dapat dipelajari dengan atau tanpa guru adalah modul. Modul menawarkan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa mencapai tujuan
belajarnya (Pulukandang et al., 2020).

Namun modul yang biasanya digunakan oleh peserta didik berupa modul cetak yang
cenderung monoton, hal ini mempengaruhi semangat belajar peserta didik yang mengakibatkan
penguasaan konsep peserta didik tidak meningkat. Maka dari itu, dengan adanya
pengembangan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk elektronik dan dipadukan dengan
berbagai media seperti teks, gambar, animasi, video dan audio dapat memudahkan siswa untuk
memahami materi (Herawati dan Muhtadi, 2018). E-modul merupakan salah satu produk bahan
ajar non cetak berbasis digital yang secara mandiri dirancang untuk dapat dipelajari oleh
peserta didik yang dapat diakses dan penggunaannya dapat dilakukan melalui komputer,
laptop, tablet, atau bahkan smartphone (Asmiyunda et al., 2018; Laili et al., 2019). Modul
elektronik atau dikenal dengan E-modul adalah seperangkat media pengajaran digital atau non
cetak yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri, sehingga
menuntut peserta didik untuk belajar memecahkan masalah dengan sendirinya (Prihatiningtyas,
2020).

E-modul praktikum merupakan salah satu sarana yang mendukung kegiatan praktikum
(Wijayanti et al, 2020). E-modul praktikum disusun dalam bentuk teks dengan kombinasi
gambar, video, maupun suara yang dapat digunakan melalui perangkat elektronik (Litia, 2018).
Salah satu materi pembelajaran biologi di SMA/MA adalah Eubacteria yang termasuk dalam
materi kingdom Monera (Berlian dan Astriawati, 2016). Kesulitan yang dihadapi siswa dalam
mempelajari materi Eubacteria pada kelas X adalah materi Eubacteria mempunyai konsep
yang relatif sulit, dikarenakan materi Eubacteria mempunyai ukuran yang sangat kecil jika
hanya diamati dengan kasat mata (Syamsu, 2017). Sehingga siswa sulit memahami materi yang
dijelaskan oleh guru tanpa adanya simulasi atau praktikum. Selain itu keterbatasan alat, bahan,
waktu, dan panduan praktikum akan berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam
menerapkan pendekatan ilmiah, dan kemampuan menghasilkan proses pada siswa (Sari, 2021;
Romadona et al., 2022). Untuk itu praktikum di laboratorium dapat diganti dengan praktikum
online yang memanfaatkan teknologi berupa video dan panduan praktikum elektronik dengan
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menggunakan alat dan bahan yang sederhana sebagai pengganti peralatan di laboratorium
(Sugihartini dan Sugandi, 2020). Dengan adanya E-modul praktikum yang dilengkapi dengan
petunjuk-petunjuk yang berisi materi, gambar interaktif, video yang dapat dilihat atau sebagai
simulasi untuk peserta didik sebelum melakukan praktikum (Salsabila dan Nurjayadi, 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dan
siswa—siswi kelas X MIPA SMAN 3 Kefamenanu yakni guru sudah menerapkan E-modul
dalam pembelajaran namun, terdapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran
antara lain: 1) Setelah kegiatan pembelajaran, guru belum melaksanakan praktikum
Eubacteria. 2) Waktu yang disediakan untuk praktikum sangat terbatas. 3) SMAN 3
Kefamenanu pada tahun 2024 baru mendapatkan bantuan laboratorium untuk itu alat dan bahan
laboratorium masih sangat minim, misalnya mikroskop masih sangat terbatas. 4) Belum
menggunakan panduan praktikum berupa E-modul. Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan diatas, peneliti akan melakukan penelitian tentang ‘“Pengembangan E-modul
praktikum Eubacteria pada kelas X SMAN 3 Kefamenanu”, yang bertujuan menjadi riset dan
feedback untuk perbaikan dan masukan terhadap pengajar sehingga dapat memudahkan
pengajar dalam mengimplementasikan pembelajaran pada peserta didik dan memenuhi
kebutuhan peserta didik. Selain itu juga dengan adanya E-modul peserta didik lebih memahami
materi maupun praktikum Eubacteria yang dimuat dalam pengembangan E-modul praktikum
dengan ilustrasi dan pembahasan yang mudah dimengerti.

2 METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Research and
Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada
(Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang bersifat
umum dan sederhana serta sistematis, lebih rasional untuk membuat bahan ajar
(Mulyatiningsih, 2014). Untuk model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap anatar laian:
analyze (analisis), desing (desain), development (pengembanagan), implementation
(implementasi), dan evaluate (evaluasi). Tahap pertama yaitu; analyze (analis) pada tahap ini
penulis melakukan studi pendahuluan dengan melakukan observasi dan wawancara secara
mendalam dengan guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik kelas X MIPA SMAN 3
Kefamenanu dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan dan kekuragan serta kendala-kendala
yang dihadapi oleh guru dan peserta didik. Tahap kedua yaitu tahap desing (desain) pada tahap
ini peneliti mendesain produk berdasarkan sistematika penulisan E-modul dan prosedur
pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa secara teoritis dan
konseptual, dengan melihat hasil analisis yang didapatkan pada tahap sebelumnya. Tahap ke
tiga yaitu development (pengembanagan) model, pada tahap ini penulis melakukan penilaian
terhadap E-modul praktikum Eubacteria untuk menguji kelayakan produk yang telah
dikembangkan, dengan melibatkan dua orang validator yang berasal dari Universitas Timor
Program Studi Pendidikan Biologi selain itu menguji kelayakan produk pada guru mata
pelajaran dan peserta didik. Instrumen pengumpulan data terdiri dari observasi, angket, lembar
validasi, dan dokumentasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah dua guru mata pelajaran
biologi yang berperan sebagai fasilitator atau pengajar di sekolah, uji coba produk dilakukan
dengan uji coba terbatas dan uji coba kelompok kecil, yang berjumlah 5 orang siswa,
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sedangkan uji coba kelompok kecil berjumlah 20 orang siswa dengan sampel penelitian
diambil secara random (acak). Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kuantitatif dan deskripsi kualitatif, teknik analisis data deskriptif
kuantitatif terdiri dari data penilaian kelayakan oleh validator ahli materi, validator ahli media,
data respon guru dan data respon peserta didik. Analisis data deskriptif kuantitatif dilakukan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli
materi, data penilaian guru dan data penilaian peserta didik yang diperoleh dari angket sebagai
responden, yang berisi kelayakan E-modul praktikum Eubacteria yang telah dikembangkan,
Pada lembar validasi ahli dan angket responden terdapat lima (5) skala penilaian yang dapat
dilihat dalam tabel 1. Sedangkan analisis deskripsi kualitatif digunakan dengan menganalisis
kebutuhan mahasiswa berupa persepsi responden berdasarkan hasil wawancara, lembar
validasi ahli validator dan angket untuk responden guru dan peserta didik, deskripsi kualitatif
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penyimpulan data.

Tabel 1. Implementasi skala Likret

Skor Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang
1 Sangat kurang

Sumber : Riduwan, 2015
Setelah data dari ahli media dan ahli materi diperoleh, maka dilakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

P= % X 100 % ( sumber : Riduwan, 2015)

Keterangan:

P : Angka persentase data angket

f :Jumlah skor yang diperoleh

N :Jumlah skor kriteria

100: Konstanta.

E-modul yang telah diuji dan hasilnya dapat digolongkan kedalam kriteria kelayakan, Kkriteria
kelayakan dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Kriteria Kelayakan untuk validator

Interval Kategori

81-100 % Sangat Valid
61-80 % Valid

41-60 % Cukup Valid
21-40 % Kurang Valid
0-20 % Sangat Tidak Valid

Sumber: Modifikasi dari Purwarto (Maulita dan Erlita, 2021)
Untuk data respon guru dan respon peserta didik dilakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus modifikasi dari Riduwan dan Sunarto (Maulita dan Erlita, 2021), yaitu :
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NP =% x 100 %
SM

Keterangan :
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor mentah yang di peroleh
SM : Skor maksimal ideal

Data dari respon guru dan respon peserta didik, dapat dikategorikan berdasarkan tabel
kriteria kelayakan E-modul, yang bertujuan untuk mengetahui E-modul yang dikembangkan
layak untuk digunakan oleh guru dan siswa atau tidak, kategori kelayakan E-modul dapat
dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Kriteria Kelayakan untuk responden

Interval Kategori

80 —100 Sangat Layak

66 — 79 Layak

56 — 65 Cukup Layak

46 — 55 Kurang Layak
0-45 Sangat Tidak Layak

Sumber: Arikunto, 2010
Sedangkan teknik analisis data deskriptif kualitatif terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penyimpulan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

E-modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang terdiri dari materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara
elektronik (Kimianti et al., 2019; Sukawirya et al., 2017). E-modul merupakan bahan ajar
mandiri yang disusun sistematis serta disajikan dalam bentuk elektronik dan dilengkapi dengan
informasi berupa video, animasi dan audio (Najihah et al., 2019). Modul elektronik atau
dikenal dengan E-modul adalah seperangkat media pengajaran digital atau non cetak yang
disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri, sehingga menuntut
peserta didik untuk belajar memecahkan masalah dengan sendirinya (Prihatiningtyas, 2020).
E-modul praktikum merupakan salah satu sarana yang mendukung kegiatan praktikum
(Wijayanti et al, 2020). E-modul praktikum disusun dalam bentuk teks dengan kombinasi
gambar, video, maupun suara yang dapat digunakan melalui perangkat elektronik (Litia, 2018).

E-modul praktikum dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang berisi materi, gambar
interaktif, video yang dapat dilihat oleh peserta didik sebelum melakukan praktikum (Salsabila
dan Nurjayadi, 2019). Menurut Elvarita et al., (2020) kelebihan E-modul yaitu, desain tampilan
yang disajikan dibuat semenarik mungkin sehingga menarik minat dan antusias siswa dalam
mempelajari modul. Hal ini juga didukung oleh salah satu penelitian yang dilakukan Sidiq dan
Najuah (2020) menyatakan bahwa E-modul interaktif dapat membangun, memicu,
memperkuat minat siswa untuk belajar secara mandiri dan proses belajar lebih efektivitas,
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efisien sehingga terjadi peningkatan kualitas pembelajaran dan memperbaiki kualitas
pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mengenai Pengembangan E-modul
Praktikum Euabacteria pada kelas X SMAN 3 Kefamenanu, Produk yang dihasilkan dari
penelitian pengembangan ini adalah berupa link online dan offline. Sebelum E-modul
Praktikum Eubacteria diuji cobakan, produk akan divalidasi oleh validator ahli media untuk
melihat produk apakah valid dan layak untuk digunakan pada peserta didik kelas X SMAN 3
Kefamenanu. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi oleh validator

Validator Jumlah skor Persentase Kategori
Ahli materi 76 95.00% Sangat valid
Ahli Media 87 91.57% Sangat valid

Hasil validasi oleh validator ahli materi dengan persentase 95,00% dengan kategori
sangat valid, karena kriteria kevalidan terletak pada rentang 81-100%, sedangkan hasil validasi
oleh ahli media dengan persentase 91,57% dengan kategori sangat valid, karena terletak pada
rentang 81-100%. Setelah produk E-modul praktikum Eubacteria melewati tahap validasi dan
dinyatakan layak dari validator ahli materi dan validator ahli media, selanjutnya peneliti
melakukan uji coba kepada guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik kelas X SMAN 3
Kefamenanu, untuk menilai E-modul praktikum Eubacteria. Uji coba E-modul praktikum
Eubacteria dilakukan pada dua guru mata pelajaran Biologi sebagai responden dan peserta
didik kelas X SMAN 3 Kefamenanu sebagai uji coba kelompok kecil dan uji coba terbatas atau
peroragan. Untuk uji terbatas berjumlah 5 orang siswa dan 20 orang siswa sebagai uji kelompok
kecil. Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan melalui respon
guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik pada kelas X SMAN 3 Kefamenanu. Hasil
pengujian produk pada responden dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengujian produk pada responden

Responden Jumlah skor Persentase Kategori
Guru mata pelajaran Biologi (R1) 48 96.00 % Sangat layak
Guru mata pelajaran Biologi (R2) 46 92.00% Sangat layak
Uji terbatas atau peroragan 221 88.40 % Sangat layak
Uji kelompok kecil 871 87.10 % Sangat layak

Dengan demikian hasil uji coba kepada guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik
kelas X SMAN 3 Kefamenanu dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dengan
kriteria sangat layak.

Dengan melihat hasil analisis data menunjukan bahwa E-modul praktikum Eubacteria
dinyatakan sangat layak dan sangar valid untuk digunakan sebagai bahan ajar. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octafianus et al., (2022) hasil penelitian ini
mendapatkan skor rata-rata validasi sebesar 91% oleh ahli media, 95% oleh ahli materi dan
86,5% oleh ahli bahasa. Sehingga diperoleh rata-rata 90 % dengan kategori sangat baik dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sari,
2021) hasil analisis menunjukan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi kriteria layak,
praktis dan efektif. Rata-rata skor kelayakan sebesar 71, rata-rata skor kepraktisan produk
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sebesar 38 yang berada pada kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan dapat menumbuhkan kemandirian melaksanakan praktikum mahasiswa jurusan
fisika. Hasil penelitian menunjukan bahwa produk yang dikembangkan tergolong layak dengan
persentase 98% ahli media, 80% ahli bahasa dan 90% ahli materi. Sedangkan uji coba terbatas
dengan persentase 86,72% . Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar dapat digunakan oleh siswa
dan guru pada materi pecahan di kelas V Sekolah Dasar.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pengembangan E-modul praktikum
Eubacteria pada kelas X SMAN 3 Kefamenanu dapat disimpulkan bahwa: Dalam tahap
pengembangan E-modul praktikum Eubacteria pada kelas X SMAN 3 Kefamenanu terdapat 2
tahapan penting yang terdiri dari 1) studi pendahuluan 2) tahap pengembangan model.
Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media pada tahap | yaitu ahli materi 72,25%
dengan kriteria valid, sedangkan validasi dari ahli media yaitu 91,57% dengan kriteria sangat
valid untuk digunakan sebagai bahan ajar dengan sedikit revisi. Hasil validasi ahli materi dan
ahli media pada tahap Il yaitu validasi ahli materi 95,00% dengan kriteria kevalidan sangat
valid, sedangkan validasi ahli media tahap Il yaitu 91,57%, dengan kriteria sangat valid.
Berdasarkan perhitungan data validasi ahli materi dan ahli media mengenai produk E-modul
praktikum Eubacteria yang dikembangkan dinyatakan sangat valid untuk diuji cobakan, uji
coba kepada dua orang guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik yakni uji coba terbatas
atau perorangan sebanyak 5 orang siswa dan uji coba kelompok kecil sebanyak 20 orang siswa.
Hasil uji coba penilaian guru mata pelajaran Biologi pada responden 1 dengan persentase yakni
96,00% kriteria kelayakan sangat layak, sedangkan persentase responden 2 yakni 92,00%
dengan kriteria kelayakan sangat layak. Hasil uji coba terbatas yakni 88,40%, sedangkan uji
coba kelompok kecil yakni 87,10% dengan kriteria kelayakan sangat layak. Dengan demikian
hasil uji coba kepada guru mata pelajaran Biologi dan peserta didik kelas X SMAN 3
Kefamenanu dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dengan kriteria sangat
layak.
4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan E-modul praktikum Eubacteria,
maka kesimpulan saran yang diajukan adalah sebagai berikut: Perlu dilakukan pengembangan
E-modul praktikum mata pelajaran Biologi pada materi lain. Selain itu dengan adanya
penelitian dan pengembangan E-modul praktikum Eubacteria dapat dijadikan sebagai acuan
untuk penelitian selanjutnya.
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